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perekonomian nasional,” kata Men-

teri Koordinator Bidang Perekono-

mian Airlangga Hartarto pada acara

Rapat Kerja dan Konsultasi Nasional

Asosiasi Pengusaha Indonesia (Ra-

kerkonas Apindo) 2020 secara vir-

tual, di Jakarta, Rabu (12/8).

Selain menggiatkan belanja ba-

rang dan modal, pemerintah pun

akan memberikan stimulan dan sub-

sidi kepada UMKM, korporasi mau-

pun para pekerja.

Dikatakan Airlangga, pemerintah

harus menjaga kehidupan kesehatan

dan mata pencaharian penduduk.

Termasuk untuk Komite Penangan-

an Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi

Nasional (PEN), bidang kesehatan

menjadi perhatian utama pada 2020-

2021, dan ini terlihat dari kegiatan

dan anggarannya. Kemudian, di

2022 dan 2023 akan terjadi pemu-

lihan kesehatan dan ekonomi

Dipaparkan, pertumbuhan ekono-

mi Indonesia pada kuartal II tahun

020 mengalami kontraksi -5,32 per-

sen  menurun dibandingkan dengan

kuartal I tahun 2020 sebesar 2,97

persen.  

Sedangkan, jika dibandingkan

perkuartal, ekonomi Indonesia pada

kuartal II tahun 2020 berada pada

angka -4,19 persen lebih melambat

daripada kuartal 1-2020 yang sebe-

sar -2,41 persen.

Dari segi pengeluaran, pertumbuh-

an konsumsi rumah tangga meng-

alami kontraksi sebesar -5,51 persen

(yoy), dan konsumsi pemerintah

sebesar -6.9 persen (yoy). Kalau dari

sisi sektoral, transportasi dan pergu-

dangan menjadi sektor dengan kon-

traksi terdalam sebesar -30,84 persen

disusul akomodasi dan makanan-mi-

numan (mamin) sebesar -22,02 per-

sen.  Namun, sektor pertanian masih

mampu tumbuh positif sebesar 2,19

persen,  begitu pula sektor informasi

dan komunikasi yang tumbuh tinggi

sebesar 10,88 persen.

“Bagi sektor yang terdampak cu-

kup dalam (misal: akomodasi-mamin

serta transportasi laut dan udara),

pemerintah akan mendorong kebi-

jakan dan stimulan tersendiri untuk

sektor ini. Akan ada skema yang

dibahas khusus untuk perhotelan

dan restoran, karena spending ter-

banyaknya dari (konsumen) dalam

negeri,” katanya.

Dalam program PEN dan Normal

Baru, aktivitas ekonomi mulai ber-

gerak naik, meskipun beberapa in-

dikator masih melemah. Situasi ini

ditunjukkan pada indikator PMI

manufaktur pada Juli 2020, semen-

tara pada Juni 2020, pertumbuhan

penjualan semen, ritel, dan mobil, ju-

ga Indeks Keyakinan Konsumen su-

dah menuju arah positif pula.

Sedangkan untuk tenaga kerja,

sampai 31 Juli 2020, jumlah total

pekerja formal maupun informal

yang terdampak Covid-19 mencapai

lebih dari 3,5 juta orang. Kalau da-

lam data yang sudah di-cleansing

(sudah lengkap berdasarkan nama

dan alamatnya) oleh Kemenaker dan

BP Jamsostek mencapai 2.146.667

orang atau 59.66 persen  dari total te-

naga kerja terdampak, sedangkan

yang belum di-cleansing ada sekitar

1.416.904 atau 39,38 persen dan

calon pekerja migran Indonesia dan

pemulangan pemagangan sebanyak

34.179 atau 0,95 persen

“Bagi mereka yang terkena PHK

dan sudah tercatat di Kemenaker,

maka sudah ditangani dan akan di-

fasilitasi salah satunya dalam Kartu

Prakerja, yang pada batch ke-4 akan

menerima 800.000 pendaftar. Se-

dangkan, untuk subsidi Rp 600.000

itu akan diberikan kepada yang ma-

sih bekerja (yang tercatat di BP Jam-

sostek),” katanya.           (Sim/Lmg)-d
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Tambahan kasus sembuh tersebut may-

oritas berdomisili di Sleman sebanyak 18

orang, lalu masing-masing tiga kasus ber-

domisili di Bantul dan Kulonprogo,” jelas

Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk pe-

nanganan virus Korona Berty Murtining-

sih di Yogyakarta, Rabu (12/8).

Berty menyatakan dari hasil pemerik-

saan laboratorium dan terkonfirmasi posi-

tif Covid-19 terdapat tambahan 20 kasus

positif dari kasus 886 sampai dengan ka-

sus 905. Tambahan kasus positif Covid-19

tersebut paling banyak berdomisili di Ku-

lonprogo sebanyak 8 orang, Sleman seba-

nyak 6 orang, Bantul sebanyak 4 orang

serta Gunungkidul dan Kota Yogyakarta

masing-masing satu orang. 

“Sebagian besar riwayat tambahan ka-

sus positif Covid-19 ini hasil kontak tracing

kasus sebanyak 14 kasus, disusul perjalan-

an luar daerah 3 kasus dan masih dalam

penelusuran sebanyak 3 kasus.  Laporan

jumlah kasus meninggal sebanyak satu

kasus yaitu kasus 847 perempuan (36)

warga Bantul dengan komorbid Asma se-

hingga total kasus meninggal menjadi se-

banyak 26 kasus di DIY,” tuturnya.  

Sedangkan di Kulonprogo, per Rabu

(12/8) ada penambahan 8 kasus positif.

Adanya kasus tersebut maka ini meru-

pakan Klaster Srikayangan (Sentolo).

Penambahan kasus tersebut lima orang

merupakan warga Kapanewon Sentolo

adalah KP-46 laki-laki (36) riwayat perja-

lanan bekasi, KP-47 laki-laki, KP-48 laki-

laki, KP-49 laki-laki (40), KP-50 perempu-

an (40). Kemudian tiga warga Kapanewon

Lendah masing-masing KP-51 laki-laki,

KP-52 laki-laki, dan KP-53 laki-laki.

“Positif KP-47 hingga KP-53 merupa-

kan kontak dengan KP-44 laki-laki (51)

warga Kapanewon Sentolo yang mening-

gal,” kata Juru Bicara Gugus Tugas Pena-

nganan Covid-19 Kabupaten Kulonprogo

drg Baning Rahayujati MKes.

Dengan adanya penambahan tersebut,

maka disebut Klaster Srikayangan, se-

mentara dengan 9 kasus positif dan 2 di

antaranya meninggal. Hasil tracing se-

banyak 39 kontak erat KP-44 dan KP-45

masih menunggu hasil lab  Puskesmas

dan Dinas Kesehatan masih melanjutkan

tracing kepada kontak erat kasus positif.

Di Pati, Covid-19 masih mengganas. Se-

orang laki-laki pengurus olahraga me-

ninggal dunia karena positif Covid-19, Ra-

bu (12/8). Warga desa di wilayah Kecamat-

an Tlogowungu tersebut, sebelumnya di-

rawat di RSUD Moewardi Solo. Semen-

tara itu,  empat pengurus organisasi olah-

raga lagi, dan dua orang setingkat kabid,

mengikuti isolasi.

Sebelum menghembuskan napas ter-

akhirnya, korban sempat dirawat di RS

KSH Pati. Karena keadaan semakin

memburuk, kemudian korban yang dike-

tahui membawa penyakit bawaan, paru-

paru, lalu dibawa ke RS Moewardi Solo. 

Namun jiwanya tidak tertolong, setelah

dirawat di RS Moewardi satu hari. Pada-

hal almarhum selama hidup, dikenal se-

bagai sosok suka merawat kesehatan,  ra-

jin berolahraga dan menjaga kebersihan. 

(Ira/Ria/Wid/Cuk/Bag)-d
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18 AGUSTUS, REHAB MASJID GEDHE SELESAI

Tegaskan Kraton Yogyakarta Kerajaan Islam

Penghageng Kawedanan Hageng

Panitrapura Kraton Yogyakarta

GKR Condrokirono mengatakan, pe-

masangan pagar besi mengitari

Alun-alun Utara dan rehab Masjid

Gedhe sudah direncanakan sejak

2019, namun baru bisa direalisasi-

kan tahun 2020 ini.

“Rehabilitasi salah satu masjid

Kagungan Dalem ini lebih ke ba-

ngunan serta beberapa fasilitasnya

yang sudah lama dan rusak. Sebe-

lumnya sudah diinventarisasi dan

diperiksa, banyak bagian yang sudah

lapuk kayunya sehingga perlu diper-

baiki dan diganti dengan yang baru,”

ujar GKR Condrokirono kepada KR,

Rabu (12/8).

Pemda DIY melalui Dana Keisti-

mewaan (Danais) sebesar Rp 2,6 mi-

liar membiayai rehab Masjid Gedhe

Kauman tersebut. Kegiatan rehab

Masjid Gedhe Kraton Yogyakarta ini

di sisi lain juga menegaskan keber-

adaan Kraton Yogyakarta sebagai

Kerajaan Islam.

Paniradya Pati Keistimewaan DIY

Aris Eko Nugroho mengatakan, sa-

saran rehab Masjid Gedhe yaitu

Regol Bale Mangu Utara dan Selatan,

Pagongan Utara dan Selatan, kamar

mandi Utara dan Selatan, halaman

pagar benteng sebagian, Dalem

Ageng Pangulon, Longkangan dan

halaman Pangulon. Rehab berupa

penggantian struktur kayu, rangka

atap sebagian, penutup atap dan per-

baikan dinding fasad Masjid Gedhe.

“Rehabilitasi ini intinya perbaikan

keseluruhan bangunan yang ber-

dasarkan pencermatan sudah dalam

kondisi rusak berat atau berpotensi

rusak berat. Jangka waktu pelak-

sanaan rehab 120 hari kalender terhi-

tung mulai 21 April 2020 hingga 18

Agustus 2020,” tandas mantan Ke-

pala Dinas Kebudayaan atau Kundha

Kabudayan DIY tersebut. 

Ketua Dewan Kebudayaan DIY Dr

Djoko Dwiyanto mengungkapkan, re-

hab Masjid Gedhe menegaskan ke-

beradaan Yogyakarta sebagai Ke-

rajaan Islam. Pihaknya menyambut

positif, terlebih tujuan kegiatan ini

untuk pelestarian dan mengemba-

likan ke bentuk aslinya. Karena su-

dah terencana dan terprogram de-

ngan baik, ia optimis bisa disele-

saikan tepat waktu. “Mengingat ke-

beradaan Masjid Kagungan Dalem

memiliki peran penting dalam se-

jarah, saya berharap dukungan moril

dan sikap proaktif masyarakat da-

lam mendukung program-program

seperti ini,” harapnya.     (Ira/Ria)-d

YOGYA (KR) - Rehabilitasi fasilitas bangunan Masjid
Raya Yogyakarta atau yang lebih dikenal dengan Kagungan
Dalem Masjid Gedhe Kraton Yogyakarta memasuki tahap pe-
nyelesaian dan ditargetkan selesai 18 Agustus 2020 ini. Re-
hab  dilaksanakan berdasarkan pencermatan rusak berat
atau potensi rusak berat. 

PEMULUNG BERAKSI DI RUMAH KOSONG

Gondol Perhiasan Senilai Rp 300 Juta
SEMARANG (KR) - Mat Syafi’i (33), seorang pemu-

lung yang nyambi mencuri dengan sasaran rumah ko-

song, Rabu (12/8) dibekuk setelah selama sebulan da-

lam pencarian Polsek Semarang Selatan. Penyidik

Polsek Semarang Selatan selain meringkus Syafi’i yang

tinggal di Bologarang Penawangan Grobogan ini, juga

menyita barang bukti berupa mobil pick up dan uang

tunai Rp 50 juta.

Kapolsek Semarang Selatan Kompol Untung Kistopo

menjelaskan, ulah Syafi’i cukup meresahkan masya-

rakat. Ia biasa membawa karung ke luar masuk gang

mengais barang rosok  sambil mencari sasaran rumah

kosong. Korban terakhir  Syafi’i adalah Ny Yayuk Su-

wartini (61), warga jalan  Erlangga Barat Pleburan

Semarang. Korban sepulang bepergian kaget menjum-

pai pintu rumah dibuka secara paksa. Korban bertam-

bah kaget setelah mengetahui barang-barang berharga

simpanannya berupa perhiasan emas gelang, kalung

dan cincin senilai Rp 300 juta, hilang.

Kapolsek Semarang Selatan Kompol Untung berupa-

ya mengungkap pembobolan itu dengan mengumpulkan

keterangan sejumlah saksi. Akhirnya, polisi berhasil

memperoleh ciri ciri serta kebiasaan pelaku membawa

karung. Upaya polisi membawa hasil dan kemudian me-

nangkap Mat Safi’i

Tersangka mengakui terus terang perbuatanya mem-

bobol rumah Yayuk mendapatkan hasil berbagai jenis

perhiasan emas. Bahkan,ia menyebutkan sebelumnya

pernah melakukan aksi serupa lebih dari 9 TKP. (Cry)-f

TENGAH MALAM HINGGA SUBUH

Puncak Hujan Meteor
JAKARTA (KR) - Kepala Lembaga Penerbangan

dan Antariksa Nasional (Lapan) Thomas Djamaluddin

mengatakan, puncak hujan meteor Perseid terjadi pa-

da 11-13 Agustus 2020 dan dapat diamati saat lewat te-

ngah malam sampai Subuh. “Waktunya lewat tengah

malam sampai Subuh. Di Indonesia juga bisa menga-

matinya ke arah langit Utara,” kata Thomas dihubungi

di Jakarta, Rabu (12/8).

Thomas mengatakan, pada keadaan puncak hujan

meteor, diperkirakan ada sekitar 50 meteor perjam.

“Hujan meteor tidak berdampak di bumi dan tidak

menimbulkan dentuman,” ujarnya.

Hujan meteor Perseid merupakan peristiwa tahunan

ketika Bumi berpapasan dengan debu-debu sisa komet

Swift-Tuttle pada 17 Juli-24 Agustus 2020. Thomas

menuturkan menjelang Subuh ada gangguan cahaya

bulan, sehingga sulit mengamati hujan meteor.

Ada tiga syarat yang harus dipenuhi untuk bisa meli-

hat hujan meteor tanpa teleskop, yakni cuaca cerah,

jauh dari polusi cahaya, dan medan pandang ke arah

langit Utara tidak terhalang pohon atau bangunan.

Koordinator Diseminasi Pusat Sains Antariksa

Lapan Emanuel Sungging Mumpuni mengatakan, hu-

jan meteor itu terjadi ketika dalam peredaran bumi

melintasi bidang edarnya setiap saat melewati wilayah

yang kotor berdebu akibat guguran komet atau aste-

roid, dan guguran debu tersebut yang masuk atmosfer

bumi, terbakar menyebabkan seperti bintang berekor.    

(Ant)-d

Indonesia Siap Terima Turis Jerman
SLEMAN (KR) - Indonesia siap meneri-

ma kedatangan turis dari Jerman setelah

pandemi Covid-19 mulai mereda. Sederet

protokol tetap (protap) kesehatan di tem-

pat wisata dan fasilitas umum telah di-

siapkan untuk menarik perhatian wisa-

tawan.

Direktur Pemasaran Pariwisata Regio-

nal II Kementerian Pariwisata dan Eko-

nomi Kreatif R Sigit Witjaksono menje-

laskan, protap itu harus dipatuhi siapa

pun untuk menekan penyebaran Covid-

19. Bersamaan dengan itu, pihaknya juga

menyiapkan kampanye dan strategi ko-

munikasi agar wisatawan bisa kembali

datang ke Indonesia.

“Kami serius menangani pandemi ini.

Maka, kami punya beberapa kampanye

agar pariwisata mulai buka tanpa meng-

abaikan protokol kesehatan,” terangnya

dalam International Webinar on Indone-

sian Tourism Series 2 bertajuk ‘Re-Start in

Indonesia Travel to Our World Heritage

Series’, Rabu (12/8) yang ditayangkan dari

Candi Prambanan.

Menurut Direktur untuk Eropa II Ke-

menterian Luar Negeri Hendra Halim, di

tahun 2019 ada 261.557 turis Jerman

yang datang ke Indonesia. Rata-rata, me-

reka menghabiskan 2.100 euro atau seni-

lai Rp 36 juta. “Turis Jerman juga meng-

habiskan sekitar 20 hari di sini dan mere-

ka berada di peringkat tiga turis Eropa

yang ke Indonesia,” ungkapnya.

Mantan Wakil Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Prof Wiendu Nuryanti menje-

laskan, Indonesia adalah negara yang ka-

ya akan kebudayaan. Dari situ, Indonesia

memiliki nilai yang lebih di mata turis.

Sebab, menurut survei Visa tentang travel

global, 33 persen orang memilih untuk per-

gi ke daerah dengan budaya yang kaya.

“Di sini, turis Jerman penting untuk ke-

langsungan pariwisata Indonesia karena

banyaknya jumlah mereka yang ke sini,”

bebernya. Dikatakan, turis Jerman tidak

hanya tertarik pada pantai di Bali tapi ju-

ga kawasan lain. Dengan karakteristik se-

perti itu, ada peluang wisatawan meng-

habiskan waktu dan uang lebih banyak di

wilayah lain di Indonesia.

Direktur Marketing dan Jasa PT Ta-

man Wisata Candi (TWC) Indonesia Heri-

tage Management Corporation Hetty He-

rawati menambahkan, PT TWC sudah

menerapkan kenormalan baru untuk me-

nerima turis, seperti meningkatkan hi-

gienitas dan kebersihan, menjaga jarak,

pembayaran cashless hingga pemandu

audio. (R-1)-d

KR-Franz Boedisoekarnanto

Para pekerja tengah merampungkan rehabilitasi fasilitas Kagungan Dalem

Masjid Gedhe Kraton Yogyakarta. 


